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ABSTRAK 

Semut merupakan salah satu model yang ideal untuk mengukur dan memonitor 

keanekaragaman hayati. Diversitas semut arboreal ini berguna untuk melihat peran ekologis 

semut arboreal terhadap hama pada tanaman kelapa sawit salah satu fokusnya adalah semut 

rangrang (O. smaragdina). Permasalahan yang dilihat adalah bagaimanakah diversitas semut 

arboreal pada tanaman kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari diversitas 

semut arboreal pada berbagai umur tanaman kelapa sawit. Metode yang digunakan untuk 

pengambilan sampel secara purposive sampling Penelitian telah dilaksanakan dari bulan 

Maret 2012-Pebruari 2013, pada perkebunan sawit di Desa Tanjung api-api, Kabupaten 

Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. Hasilnya ini ditemukan diversitas semut arboreal pada 

tanaman kelapa sawit didapatkan 14 jenis semut yang termasuk dalam lima subfamili dengan 

dengan total individu 19516. Indeks diversitas jenis semut arboreal  pada ketiga strata umur di 

tanaman kelapa sawit dengan kriteria sedang. Indeks ekuitabilitas kriteria jenis semut yang 

ditemukan memiliki kesamaan dari ketiga strata umur tanaman. Indeks dominansi semut 

arboreal  dengan kriteria rendah dan secara umum di dominansi oleh semut O. smaragdina 

dengan indeks nilai penting tertinggi pada semua umur tanaman sawit (68,11). Indeks 

kesamaan kelimpahan jenis (BC) dipeoleh antara tanaman sawit umur dua dan empat tahun 

relatif sama  yaitu 87%.  

 

Kata Kunci: Diversitas semut arboreal, Oecophylla smaragdina, Perkebunan Kelapa 

sawit 

 

 

A. Pendahuluan 

Semut merupakan salah satu organisme yang dapat dijadikan model yang ideal untuk 

mengukur dan memonitor keanekaragaman hayati. Beberapa alasan semut digunakan sebagai 

model karena mudah dikoleksi dengan cara yang standard seperti dengan metode bait traps, 

hand collecting, beating vegetasi. Semut juga tersebar luas pada berbagai habitat, dan 

memungkinkan untuk diidentifikasi (Wilson, 1964; Hölldobler & Wilson, 1990). Semut yang 

tergolong kedalam famili Formicidae (Hymenoptera) relatif banyak dan dominan ditemukan 

dalam ekosistem. Semut berperan baik sebagai predator atau bersimbiosis dengan tumbuhan 

dan berbagai organisme lain. Pada daerah tropis semut relatif beranekaragam, keragamanan 



semut itu dapat menurun sejalan dengan peningkatan garis lintang dan altitude (Agosti  et al., 

2000). 

Secara ekologi semut berfungsi membantu tumbuhan dalam menyebarkan biji 

(dispersal), menggemburkan tanah, dan predator (Schultz & Mc. Glynn, 2000) dan membantu 

mengendalikan hama pertanian (Mele & Cuc, 2004). Selain itu juga berperan bioindikator 

dari kondisi hutan dan kualitas tanah (Bruhl et al., 2002) dan kondisi lingkungan (Chung & 

Mohamed, 1996; Peck et al., 1998; Hashimoto et al.,2001; Andersen et al., 2002; Longino et 

al., 2002). 

Ekologi semut di perkebunan tanaman tropis diberbagai belahan dunia telah banyak 

diteliti. Sebagian besar dari hasil studi tersebut berkesimpulan bahwa koloni semut tersusun 

dalam suatu “mosaik'' (Leston 1973; Dejean & Corbara 2003; Bluthgen et al., 2004).  Bentuk 

mosaik merupakan tempat kerja semut seperti arboreal dan masing-masing strata didominasi 

oleh jenis semut yang berbeda (Majer & Pesci, 1991). Sebagian besar semut mempunyai 

lokasi tertentu dan mempunyai sarang perenial dengan teritori mencari makan yang relatif 

luas.  

Salah satu tempat bersarang semut  adalah tumbuhan dengan habitus pohon (arboreal). 

Semut arboreal termasuk semut pemanjat yang sebagian besar aktivitasnya berada di suatu 

pohon. Beberapa penelitian terkait semut arboreal diantaranya kekayaan jenis semut arboreal 

pada berbagai hutan tropis di Montane (Schonberg et al., 2004),  biodiversitas semut pada 

hutan tropis (Philpott & Armbrecht, 2006), hubungan trofobiotik semut Camponotus gigas 

dengan Bythopsyrna circulata (Famili: Flatidae) pada hutan hujan tropis di Borneo, Malaysia 

(Pfeiffer & Linsenmair, 2007), mosaik semut arboreal pada tanaman kakao (Sanders et al., 

007), diversitas semut pada kanopi (Dejean et al., 2010), pemangsaan semut Dolichoderus 

thoracius terhadap Apholia sp. pada tanaman buah di Mekong-Vietnam (Mele, 2008), 

kesinambungan  semut O. smaragdina  pada peningkatan hasil pertanian dan efeknya 

terhadap populasi semut pekerja di Thailand (Offenberg et al., 2013). Selain semut arboreal, 

juga telah dilaporkan kompoisisi semut pada tanaman pisang (Herwina et al., 2013). Data 

penelitian tentang diversitas semuat arboreal dan potensinya pada tanaman kelapa sawit 

belum banyak dilaporkan.  

Sumatera Selatan termasuk salah satu propinsi di Sumatera dengan perkebunan sawit 

yang terluas ketiga. Perkebunan Kelapa Sawit di Sumsel pada tahun 2011 telah mencapai 2,2 

juta hektar atau nomor tiga di Indonesia setelah Riau dan Sumatera Utara. Pada tahun 2012 

Sumsel menargetkan luas lahan perkebunan mencapai 2,4 juta hektar. Sementara, jatah 

perkebunan diluar holtikultura berdasarkan tataruang sekitar 2,8 juta hektar, artinya masih ada 



sekitar 600 ribu hektar lagi yang belum tergarap. Data luas perkebunan Sawit di Sumsel 

tersebut belum termasuk perkebunan rakyat (Dinas Perkebunan Sumsel, 2011). 

Penerapan  intensifikasi  pertanian memiliki  dampak  negatif  terhadap 

keanekaragaman serangga khususnya musuh alami dan  serangga  berguna. Perubahan hutan 

heterogen yang alami menjadi perkebunan homogen menyebabkan penurunan 

keanekaragaman serangga. Dampak lain dari perubahan hutan munculnya serangga herbivore 

menjadi dominan (Altieri, 1999). Aplikasi pestisida juga mempengaruhi keanekaragaman  

serangga  (Wanger et al., 2010)  termasuk  musuh  alami  dan serangga berguna lain seperti 

polinator  (Brittain et al.,  2010),  serta  memicu terjadinya  resistensi  hama  seperti wereng 

dan ulat (Matsumura & Morimura,  2010). Permasalahan yang akan dilihat dalam penelitian 

ini 1) Bagaimanakah diversitas semut arboreal pada tanaman kelapa sawit?.Apakah semut 

arboreal O. smaragdina berpotensi pada tanaman kelapa sawit.  

 

B. Bahan dan Metode 

Penelitian tentang diversitas semut arboreal pada tanaman kelapa sawit di Sumatera 

Selatan telah dilaksanakan dalam dua tempat yaitu di lapangan dan laboratorium. Penelitian 

dilaksanakan selama satu tahun dari bulan Maret 2012 sampai dengan Pebruari 2013. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkap umpan (bait trap), yellow pan trap, 

termometer air raksa, lux meter, parang, tonggak kayu, palu, kaca arloji, tali plastik, meteran, 

jangka sorong, petridis, kantong plastik, botol sampel, kotak plastik uji preferensi, kain 

kasa/streamin, mangkok kuning, jarum ose, kuas kecil, kertas label, mikroskop binokuler, 

camera digital 10 MP, kotak specimen, GPS Garmin 60, Light meter, gunting, nampan putih, 

buku-buku identifikasi, dan alat-alat tulis. Sedangkan bahan yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini Alkohol 70%, aquades, kapur ajaib, umpan gula merah dan madu, kelapa sawit 

umur 1 tahun, kasa, lem, gel oli. 

 

C. Hasil dan Diskusi 

C.1.  Diversitas Semut Arboreal pada Tanaman Kelapa Sawit. 

Secara umum diversitas semut arboreal yang diamati pada tiga lahan tanaman sawit 

yang berbeda umurnya didominasi oleh semut rangrang O. smaragdina dan A.gracilipes  

(Tabel 1). Hasil yang diperoleh dari pengambilan sampel semut selama sepuluh bulan dari 

Maret 2012 sampai dengan Desember 2012, identifikasi jenis dan analisis data yang 

dilakukan, telah ditemukan  sebanyak 19.516 individu semut yang tergabung kedalam 14 

spesies dan lima subfamili pada ketiga lahan sawit yang berumur 2, 3 dan 4 tahun. Jenis 



semut dengan individu terbanyak ditemukan pada sub famili Formicinae berturut-turut  adalah 

O. smaragdina (11.340 individu), A. gracilipes (6501 individu) dan Componotus (Myrmablis) 

reticulater (293 individu). Pada subfamili Myrmicinae ditempati oleh Tetramorium (94 

individu),  subfamili Ponerinae yang paling banyak ditemukan jenis A. grafeffei (269 

individu), subfamili Pseudomyrmicinae hanya ditemukan satu jenis yaitu T. attenuata (226 

individu) dan jumlah semut yang paling sedikit ditemukan dari sub famili Dolichoderiane (49 

individu).   

Jumlah individu semut yang paling banyak ditemukan adalah pada lahan sawit yang 

berumur 3 tahun (7350 individu), kemudian diikuti oleh lahan sawit yang berumur  4 tahun 

(6226 individu) dan sawit yang berumur 2 tahun (5940 individu). Pada beberapa penelitian 

dilaporkan bahwa perbedaan diversitas jenis semut pada suatu daerah dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti ketersediaan makanan dan tempat bersarang (Byrne, 1994 dan Kaspari, 

1996), struktur dan komposisi vegetasi, perbedaan temperatur dan perbedaan kelembaban 

(Bestelmeyer & Wiens, 2003) dan ketinggian tempat (Noor, 2008). 

Tabel 1: Jenis dan jumlah individu (ekor) semut arboreal yang ditemukan pada tanaman sawit 

di desa Tanjung Api-api Kabupaten Banyuasin Sumatra Selatan. 

 

Subfamili 

Umur Tanaman 

Sawit (Th) Jumlah 

        Jenis 2 3 4  Ind. % 

Dolichoderiane 

     

 

1.   Dolicoderus thoracius (Smith) 13 25 11 49 0,25 

Formicinae 

     

 

2.   Anoplolepis gracilipes (Smith) 1891 3041 1569 6501 33,31 

 

3.   Camponotus (Myrmablis) reticulater 

(Roger) 203 60 30 293 1,50 

 

4.   Camponotus sp.1 119 3 23 145 0,74 

 

5.   Camponotus Sp.2 12 56 0 68 0,35 

 

6.   Oecophylla smaragdina (Fabricius) 3357 3937 4046 11340 58,11 

 

7.   Paratrechina sp. 0 19 235 254 1,30 

 

8.   Polyrachis illaudata (Walker) 39 5 10 54 0,28 

Myrmicinae 

     

 

9.   Carebara affinis sumatrensis (Jerdon) 45 28 71 144 0,74 

 

10. Tetramorium 35 36 23 94 0,48 

Ponerinae 

     

 

11.  Anochetus grafeffei (Mayr) 120 23 126 269 1,38 

 

12.   Leptogenys sp. 20 16 7 43 0,22 

 

13.  Pachycondyla striata (Roger) 27 0 9 36 0,18 

Pseudomyrmicinae 

     

 

14.     Tetraponera attenuata (Smith) 59 101 66 226 1,16 

  Total 5940 7350 6226 19516 100,00 



Jumlah variasi genus semut yang ditemukan relatif sama (Tabel 1) dengan temuan 

Yulminarti, Salmah & Subahar (2012) pada lahan gambut di perkebunan kelapa sawit, Riau. 

Sebanyak 11 genus dan satu jenis semut yang ditemukan pada penelitian ini sama dengan 

temuan tersebut. Pada penelitian diversitas semut arboreal ini, jenis semut yang  sama 

ditemukan pada penelitian Yulminarti dkk.(2012) adalah A. gracilipes. Semut ini banyak 

ditemukan pada lahan yang berubah dan banyak serasahnya di lantai tanah.   

C.2. Nilai Indeks Diversitas (H’), Ekuitabilitas (E), Dominansi (C), Similaritas (BC) dan 

Nilai Penting (INP) Semut Arboreal Pada Tanaman Kelapa Sawit 

Nilai indeks diversitas (H’), ekuitabilitas (E), Similaritas (BC) dan dominansi (C) jenis 

semut yang didapatkan pada ketiga umur tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada Tabel 2. 

Nilai indeks diversitas yang tertinggi adalah nilai indeks diversitas jenis pada umur tanaman 

sawit dua tahun (1,70), diikuti oleh tanaman sawit empat tahun (1,49) dan terendah pada 

komunitas sawit tiga tahun (1,38). Dapat dikatakan diversitas jenis semut arboreal pada umur 

tanaman sawit dua dan empat tahun termasuk katagori sedang  dan umur tanaman sawit tiga 

tahun termasuk diversitas katagori rendah. Mengacu pendapat Sucipta (1994) bahwa 

diversitas suatu komunitas akan ditentukan oleh sejumlah jenis dan kelimpahan jenis. 

Komunitas dengan diversitas jenis yang tinggi adalah komunitas yang disusun oleh banyak 

jenis dengan kelimpahan yang merata. Begitu juga sebaliknya jika suatu komunitas disusun 

oleh sedikit jumlah jenis  dengan hanya beberapa jenis saja maka, diversitas komunitas 

tersebut menjadi rendah juga. 

Nilai indeks ekuitabilitas (E) pada ketiga umur tanaman sawit mempunyai nilai yang 

tertinggi pada tanaman sawit dua tahun (E= 0,46), kemudian tanaman sawit empat tahun (E= 

0,40) dan umur tanaman tiga tahun (E= 0,37). Hal ini dapat dikatakan jumlah jenis semut 

yang temukan pada ketiga umur tanaman sawit hampir sama. Jenis yang ditemukan ini 

menggambarkan bahwa struktur komunitas semut arboreal pada daerah perkebunan sawit 

tersebut komunitasnya cukup baik.  Hal ini sejalan dengan Odum (1998) bahwa nilai indeks 

H tinggi, maka nilai E menjadi rendah. 

Tabel 2: Nilai Indeks diversitas (H’) Ekuitabiltas (E) dan indeks dominansi (C) jenis-jenis 

semut arboreal pada setiap umur tanaman kelapa sawit 

 

No 
Jenis Indeks Umur Tanaman Sawit (Tahun) 

2 3 4 

1 Diversitas (H’) 1,70 1,38 1,49 

2 Ekuitabilitas (E) 0,46 0,37 0,40 

3 Dominansi (C) 0,42 0,46 0,49 



 

Nilai indeks dominansi (C) jenis tertinggi pada umur tanaman sawit empat tahun (0,48) 

dan terendah nilai indeks dominansinya pada tanaman sawit dua tahun (0,42). Dari hasil 

perhitungan nilai indeks dominansi dari ketiga umur tanaman sawit  ternyata kriteria 

dominansi jenis termasuk rendah (C<0,5).  

Apabila nilai indeks dominansi mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang 

mendominasi dan biasanya diikuti indeks keragaman yang tinggi. Namun sebaliknya, jika 

nilai indeks dominansi mendekati 1 berarti ada salah satu genera yang mendominasi dan nilai 

indeks keragaman semakin kecil. Jadi indeks dominansi ini berhubungan terbalik dengan 

keragaman dan keseragaman, sedangkan keragaman dan keseragaman mempunyai hubungan 

positif (Odum, 1998).  

Indeks dominansi juga didukung oleh nilai penting suatu jenis dalam suatu habitat, 

Pada Tabel 3 terlihat indeks nilai pentig tertinggi oleh O. Smaragdina pada ketiga umur 

tanaman kelapa sawit. Selengkapnya indeks nilai penting masing-masing jenis semut arboreal 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3: Indeks Nilai Penting jenis semut arboreal pada ketiga umur tanaman sawit 

 

Subfamili 

Umur Tanaman 

Sawit (Th) Jumlah 

        Jenis 2 3 4  Ind. % 

Dolichoderiane 

     

 

1. Dolicoderus thoracius (Smith) 13 25 11 49 0,25 

Formicinae 

     

 

2. Anoplolepis gracilipes (Smith) 1891 3041 1569 6501 33,31 

 

3. Camponotus (Myrmablis) reticulater (Roger) 203 60 30 293 1,50 

 4. Camponotus (taenomyrmex) 45 28 71 144 0,74 

 

5. Camponotus sp.1 119 3 23 145 0,74 

 

6. Camponotus sp.2 12 56 0 68 0,35 

 

7. Oecophylla smaragdina (Fabricius) 3357 3937 4046 11340 58,11 

 

8. Paratrechina sp. 0 19 235 254 1,30 

 

9. Polyrachis illaudata (Walker) 39 5 10 54 0,28 

 10. Polyrachis (Myrma) proxima (Roger) 27 0 9 36 0,18 

Myrmicinae 

     

 

11. Tetramorium 35 36 23 94 0,48 

Ponerinae 

     

 

12. Anochetus grafeffei (Mayr) 120 23 126 269 1,38 

 

13. Leptogenys sp. 20 16 7 43 0,22 

Pseudomyrmicinae 

     

 

14. Tetraponera attenuata (Smith) 59 101 66 226 1,16 

  Total 5940 7350 6226 19516 100,00 

 



Pada Tabel 3 terlihat indeks nilai penting jenis pada ketiga umur tanaman sawit di 

dominansi jenis semut O. smaragdina (65,14; 66,39 dan 68,11). Hal ini menunjukkan bahwa 

semut O. smaragdina mempunyai nilai penting untuk dijadikan sebagai pengendali hama 

pada ketiga umur tanaman kelapa sawit. Indeks Nilai penting yang besar ini berarti semut ini 

berpotensi untuk dapat dikembangkan dan diperbanyak pada tanaman kelapa sawit tersebut. 

Semut A. gracilepis mempunyai nilai penting tertinggi kedua (40,46; 54,19 dan 43,31), 

dimana semut ini dapat ditemukan pada semua lahan yang terganggu. Indeks nilai penting 

ketiga oleh semut C. reticulater. Ketiga jenis semut tersebut dominan ditemukan  pada 

tanaman kelapa sawit di Sumatera Selatan.  

Diversitas semut arboreal perkebunan kelapa sawit komunitasnya cukup tinggi, hal ini 

disebabkan jumlah makanan yang tersedia bagi semut cukup banyak. Walaupun kelapa sawit 

termasuk kedalam hutan skunder yang homogen, namun ketersediaan makanan cukup banyak 

yaitu pada buah dan bunga kelapa sawit serta invertebrata kecil lainnya. 

Diversitas semut arboreal yang ditemukan, juga dipengaruhi faktor abiotik. Faktor 

abiotik yang mempengaruhi habitat semut arboreal pada tanaman kelapa sawit adalah 

temperatur, kelembaban dan intensitas cahaya. Faktor abiotik (lingkungan)  seperti habitat 

pada hutan-hutan sekunder relatif lebih stabil, karena tutupan kanopi yang relatif banyak 

membuat keberadaan semut di atas pepohonan cukup terjaga. Menurut Agosti et al., (2000) 

dan Shattuck (2000) keberadaan jenis semut umumnya pada lingkungan cenderung hangat 

(sedang). Sejalan dengan hal tersebut Fowler & Claver (1991) juga melaporkan diversitas 

semut akan menurun dengan peningkatan kegersangan suatu kawasan, dimana makin gersang 

suatu kawasan maka diversitas semakin menurun. 

Indeks kesamaan jenis Bray-Curtis (BC) yang ditemukan pada ketiga strata umur 

tanaman sawit antara umur tanaman sawit dua tahun dengan tiga tahun sebesar (83%), 

sedangkan umur empat tahun lebih besar yaitu (87%). Kesamaan jenis (BC) antara umur tiga 

tahun dengan empat tahun sebesar (84%) (Tabel 4) 

Tabel 4: Indeks similaritas jenis Bray-Curtis (BC) semut arboreal pada ketiga umur tanaman 

sawit 

 

Umur tanaman sawit 

(tahun) 

Umur tanaman sawit (tahun) 

2 3 4 

2 100 83 87 

3  - 100 84 

4   -  - 100 

 



Nilai indeks similaritas (BC) dari Tabel 4, terlihat antara umur tanaman sawit dua dan 

tiga tahun memiliki persamaan jenis yang hampir sama (83%). Indeks similaritas yang 

berbeda ditunjukkan antara umur sawit dua tahun dengan empat tahun (87%), artinya 

kesamaan jenis yang didapat pada kedua strata umur tanaman relatif tinggi. Perbedaan ini 

terlihat dari keadaan vegetasi pada ketiga habitat tersebut (Gambar 1).  Komunitas tanaman 

sawit umur dua tahun dan tiga tahun semakin dekat kekerabatan anggota jenis semut  yang 

terdapat pada daerah itu, sedangkan pada tanaman sawit empat tahun cukup berbeda 

kekerabatan jenis yang menyusun komunitas tersebut. Secara umum dapat dikatakan indeks 

similaritas Bray-Curtis jenis semut arboreal pada tanaman kelapa sawit pada umur yang 

berbeda memiliki kesamaan jenis sebesar 85%, ini terlihat pada Gambar 2. 

   

a b c 

Gambar 1. Kondisi vegetasi penutup permukaan tanah pada perkebunan kelapa sawit. (a) 

umur empat tahun, (b) umur tiga tahun dan (c) umur dua tahun 

 

Dari hasil penelitian diversitas jenis semut arboreal pada tanaman kelapa sawit di 

daerah Tanjung api-api, Kabupaten Banyuasin propinsi Sumatera Selatan didapatkan tiga 

jenis semut yang dominan yaitu O. smaragdina, A. garcilipes, Camponotus (Tabel 1). Jenis 

yang memiliki indeks nilai penting tertinggi adalah O.smaragdina dan sehubungan dengan itu 

dapat diremokendasaikan bawah semut O. smaragdina berpeluang untuk digunakan sebagai 

pengendali alami ulat api pada tanaman kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Dendrogram indeks similaritas Bray-Curtis semut arboreal pada ketiga umur 

tanaman sawit 

2 th 3 th 4 th 

90% 

80% 

Indek Similaritas 

85% 

95% 



 

D. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian diversitas semut arboreal 

pada tanaman kelapa sawit dapat disimpulkan bahwa diversitas semut arboreal (Hymenoptera: 

Formicidae) pada tanaman kelapa sawit didapatkan 14 jenis semut yang termasuk dalam lima 

subfamili dengan dengan total individu 19516. Indeks diversitas jenis semut arboreal terbesar 

pada tanaman sawit dua tahun (H’= 1,170)  dan terkecil pada umur tiga tahun (H’= 1,38) 

dengan kriteria sedang. Indeks ekuaitabilitas terbesar pada tanaman sawit dua tahun (E= 0,46) 

dan terkecil umur tiga tahun (E= 0,37) dengan kriteria jenis yang ditemukan memiliki 

kesamaan dari ketiga strata umur tanaman. Indeks dominansi semut arboreal terbesar  pada  

umur tanaman kelapa sawit empat tahun (C= 0,49) dan terkecil umur dua tahun (C= 0,42) 

dengan kriteria rendah dan secara umum di dominansi oleh semut O. smaragdina dengan 

indeks nilai penting tertinggi pada semua umur tanaman sawit (68,11). Indeks kesamaan 

kelimpahan jenis (BC) antara umur tanaman sawit dua dan empat tahun relatif sama (87%).  
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